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ABSTRAK    

Saat ini persaingan dalam dunia industri semakin ketat, oleh karena itu 
banyak perusahaan bersaing dalam hal kualitasnya. Salah satunya adalah 
perusahaan yang memproduksi kebutuhan sandang, dimana industri ini 
berkembang pesat dan terdapat persaingan yang ketat didalamnya. PT.Sansantex 
yang diteliti oleh penulis adalah perusahaan dari industri yang bergerak dalam 
bidang sandang yang memproduksi kain handuk. Perusahaan ini mempunyai 
masalah dalam kualitas produk yang dihasilkannya yaitu terdapat cacat yang 
berulang-ulang terjadi dan banyaknya cacat yang terjadi menyebabkan perusahaan 
mengalami pertambahan cost yang cukup banyak karena cacat membuat kualitas 
produk yang dihasilkan terganggu. Sejauh ini perusahaan belum mempunyai suatu 
metode khusus dalam menanggulangi cacat yang terjadi sehingga cacat terjadi 
berulang-ulang maka dari itu penulis melakukan pengamatan ini untuk 
meminimasi jumlah cacat yang terjadi di perusahaan. 

Tujuan dilakukannya penelitian di perusahaan ini adalah untuk mengetahui 
jenis cacat apakah yang paling berpengaruh sehingga dapat dilakukan analisis dan 
dapat diberikan usulan-usulan perbaikannya. Metode yang digunakan adalah 
DMAIC yang didalamnya dijelaskan langkah-langkah untuk memperbaiki serta 
meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas dengan cara 
meminimasi cacat yang terjadi diperlukan.  

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan 
cara pengamatan langsung pada perusahaan tersebut dan melakukan wawancara 
kepada bagian QC dan bagian lain yang terlibat dalam pengendalian serta 
peningkatan kualitas. Data-data yang dikumpulkan adalah data umum perusahaan, 
struktur organisasi, uraian proses produksi. Untuk pengendalian masalah kualitas 
diperlukan alat bantu diantaranya uji stratifikasi data, diagram pareto, peta kendali 
u, peta demerit, perhitungan DPMO dan nilai sigma, setelah itu dibuat FTA dan 
FMEA untuk mengetahui akar permasalahan dan pencegahan yang dapat 
dilakukan serta tindakan yang direkomendasikan untuk penanggulangannya. Dari 
analisis yang dilakukan didapatkan RPN (Risk Priority Number) yang paling 
tinggi adalah belang MPF yang berarti cacat tersebut mempunyai mode kegagalan 
yang kritis sehingga perlu mendapatkan tindakan korektif terlebih dahulu.  

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat nilai sigma yang cukup 
rendah yaitu 2.497. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa perusahaan belum 
dapat memuaskan konsumennya dan masih banyak produk cacat yang 
dihasilkannya. Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, diberikan usulan 
kepada perusahaan untuk melakukan penjadwalan lebih teratur guna menghindari 
hal-hal teknik yang fatal pada mesin sehingga berdampak terhadap produk yang 
dihasilkan dan melakukan peninjauan, pengawasan untuk pengendalian kualitas 
pada perusahaan serta menerapkan metode perbaikan sig sigma yaitu DMAIC, 
dengan demikian perusahaan diharapkan dapat mengurangi cacat yang terjadi dan 
dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkannya.  
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